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ABSTRAK

Program Jemput Bola didasari pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2018 tentang
Peningkatan Kualitas Layanan Administrasi Kependudukan, permasalahannya adalah tidak adanya mobil
operasional khusus, kurang memadainya alat perekaman yang digunakan dan kurangnya petugas pelaksanaan
jemput bola. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif-kualitatif, teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian
Pertama, indikator koordinasi sudah optimal. Indikator sosialisasi sudah optimal. Indikator kerjasama sudah
optimal. Kedua, indikator jumlah petugas belum optimal. Indikator sumberdaya finansial sudah optimal.
Indikator fasilitas belum optimal. Ketiga, indikator wewenang petugas sudah optimal. Indikator target cukup
optimal. Indikator jadwal pelaksanaan kurang optimal. Keempat indikator SOP sudah optimal. Indikator
tanggung jawab petugas sudah optimal. Faktor-faktor mempengaruhi faktor penghambat adalah tidak adanya
mobil operasional khusus dan minimnya jumlah petugas. Sedangkan faktor pendukung adalah program jemput
bola yang disosialisasikan, Koordinasi dan kerjasama yang baik, sesuai tugas pokok dan fungsinya dan adanya
upah bagi petugas. Disarankan kepada Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Balangan
agar lebih fokus terhadap peningkatan kualitas pelayanan jemput bola dan lebih memanajemen dalam waktu
yang ditentukan

Kata Kunci: Implementasi, Program Jemput Bola, Kabupaten Balangan

ABSTRACT

The Ball Pick Up Program is based on Minister of Home Affairs Regulation Number 19 of 2018
concerning Improving the Quality of Population Administration Services, the problems are the lack of special
operational cars, inadequate recording equipment used and a lack of officers implementing the ball pick up.
This research uses a qualitative approach with a descriptive-qualitative type, the data collection techniques
used are interviews, observation and documentation. Results from research First, coordination indicators are
optimal. Socialization indicators are optimal. Collaboration indicators are optimal. Second, the indicator for
the number of officers is not optimal. Financial resource indicators are optimal. Facility indicators are not
optimal. Third, indicators of officer authority are optimal. Target indicators are quite optimal. Indicators of
less than optimal implementation schedule. The four SOP indicators are optimal. Officer responsibility
indicators are optimal. Factors influencing the inhibiting factors are the absence of special operational
vehicles and the minimal number of officers. Meanwhile, the supporting factors are a socialized pick-up and
drop-off program, good coordination and cooperation, in accordance with their main duties and functions and
wages for officers. It is recommended to the Head of the Population and Civil Registration Service of Balangan
Regency to focus more on improving the quality of pick-up and drop-off services and to better manage them
within the specified time
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PENDAHULUAN

Program Jemput Bola didasari pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2018
tentang Peningkatan Kualitas Layanan Administrasi Kependudukan. Pada pasal 2 ayat (2) dijelaskan
bahwa “peningkatan kualitas layanan administrasi kependudukan dapat dilakukan melalui layanan
terintegrasi dan/atau jemput bola”. Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil menjalankan “Program
Jemput Bola” dimana para petugas langsung mengunjungi kecamatan/desa untuk melakukan
pengurusan administrasi kependudukan.

Upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Balangan melakukan program pelayanan jemput bola. Pelayanan dengan sistem jemput
bola dibentuk dengan tujuan untuk mendekatkan serta mempercepat pelayanan administrasi
kependudukan dan pencatatan sipil dengan cara mendatangi masyarakat, dan melaksanakan
pelayanan di tempat. Dengan adanya pelayanan ini diharapkan dapat membantu masyarakat yang
berdomisili jauh, atau tidak memiliki kemampuan untuk mendatangi Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Balangan.

Pelayanan jemput bola adalah pelayanan yang dilakukan oleh tim jemput bola dengan cara
berkeliling ke lokasi-lokasi seperti kecamatan, desa, dan lapas, dan lokasi strategis lainnya. Pelayanan
ini menjadi produk unggulan dan merupakan program reguler yang dilaksanakan secara berkala, dan
mendapat dukungan penuh dari Pemerintah Kabupaten Balangan.

Penerapan yang dilakukan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil dalam program jemput
bola tidak berjalan sesuai dengan rencana yang mana hal ini terlihat dari permasalahan yang ada pada
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Balangan dalam program jemput bola adalah:
1. Tidak adanya mobil operasional khusus dalam pelayanan jemput bola di Kabupaten Balangan,

dimana mobil yang ada pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil hanya beroperasi untuk
kebutuhan yang lain dan itupun mobil tersebut sudah rusak. (Sumber : Sarana dan Prasarana
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Balangan, 2023)

2. Kurang optimalnya alat perekaman yang digunakan dalam program jemput bola serta minimnya
laptop yang digunakan tidak standarisasi kebutuhan dalam pencetakan administrasi kependudukan
serta jaringan wifi yang masih belum memadai ke pelosok desa, dalam hal ini Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Balangan tidak sepenuhnya bisa melakukan
perekaman e-KTP di Kabupaten Balangan dikarenakan dipelosok Desa tidak memiliki akses
jaringan yang kuat, sehingga dalam pelaksanaan program yang dijalankan terhambat. (Sumber:
Sarana Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, 2023)

3. Kurangnya petugas dalam pelaksanaan program jemput bola sehingga memerlukan waktu yang
lama dalam pelaksanaannya, dimana dalam pelaksanaan program jemput bola tidak sesuai dengan
waktu yang ditentukan, petugas yang memverifikasi data hanya 1 orang, petugas yang melakukan
perekaman data 2 orang dan petugas yang mengatur untuk antrian masyrakat 1 orang dan petugas
membutuhkan TTD dan stempel pada surat panggilan yang sekaligus sebagai tanda bukti bahwa
penduduk telah melakukan perekaman foto tandatangan sidik jari 1 orang, dalam perekaman yang
dibutuhkan untuk 1 orang memerlukan waktu 2 sampai 5 menit akan tetapi karena jaringan dan
petugas yang minim sehingga dalam pelaksanaannya tidak tercapai untuk beberapa desa dalam
pelaksanaannya, hal ini dikarenakan petugas yang melakukan hanya ada 5 orang, sedangkan
program yang dijalankan masih banyak memenuhi untuk pelaksanaan program tersebut. (Sumber
: Data Pegawai, 2023)

Berdasarkan latar belakang pada masalah di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji dan meneliti
“Implementasi Program Jemput Bola Dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil di Kabupaten Balangan”.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif-kualitatif, teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi, sumber data
diambil melalui penarikan secara purposive sampling berjumlah 14 orang. Setelah data terkumpul
kemudian dianalisis dengan teknik meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi penarikan
kesimpulan. Uji kredibilitas data meliputi perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan,
tringulasi, analisis kasus negatif dan mengadakan membercheck.

PEMBAHASAN

Lingkup dari studi kebijakan publik sangat luas karena mencakup berbagai bidang dan sektor
seperti ekonomi, politik, sosial, budaya, hukum, dan sebagainya. Dalam Implementasi Program
Jemput Bola Dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil di Kabupaten Balangan dapat dilihat dari indikator sebagai berikut:

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan atau informasi dari satu pihak kepada pihak
lainnya sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Komunikasi dapat dilakukan secara lisan atau
nonverbal. Menurut para ahli, komunikasi juga dapat diartikan sebagai proses yang memungkinkan
seseorang untuk menyampaikan rangsangan atau lambang-lambang verbal untuk mengubah perilaku
orang lain.

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa koordinasi sudah
optimal yang mana program jemput bola dilakukan sesuai dengan permintaan masyarakat dalam
pelaksanaannya, Kepala Desa ataupun pihak Sekolah melakukan permintaan kepada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil dalam pelaksanaan administrasi kependudukan agar masyarakat
mempunyai administrasi kependudukan yang baik.

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa sosialisasi sudah
optimal yang mana program jemput bola adalah program sosialisasi yang dijalankan agar masyarakat
lebih paham pentingnya akan administrasi kependudukan yang harus mempunyainya.

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa kerjasama sudah
optimal yang mana Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Balangan Bekerja sama
baik dari Kantor Kecamatan yang ada pada Kabupaten Balangan maupoun pihak Desa serta pihak
sekolah-sekolah yang ada pada kbaupaten Balangan.

Sumber daya adalah salah satu yang sangat penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah
organisasi, baik institusi maupun perusahaan. Sumber daya manusia juga merupakan kunci yang
menentukan perkembangan instansi.

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa petugas belum
optimal yang mana dalam pelaksanaan program jemput bola sehingga memerlukan waktu yang lama
dalam pelaksanaannya, dimana dalam pelaksanaan program jemput bola tidak sesuai dengan waktu
yang ditentukan, dalam perekaman yang dibutuhkan untuk 1 orang memerlukan waktu 2 sampai 5
menit akan tetapi karna jaringan dan petugas yang minim sehingga dalam pelaksanaannya tidak
tercapai untuk beberapa desa dalam pelaksanaannya.

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa sumberdaya
finansial sudah optimal yang mana dalam upah untuk petugas sudah tertara dalam peraturan daerah,
yang mana petugas mendapatkan upah sesuai dengan tugasnya.

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa bahwa fasilitas
belum optimal yang mana tidak adanya mobil operasional khusus dalam pelayanan jemput bola di
Kabupaten Balangan, dimana mobil yang ada pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil hanya
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beroperasi untuk kebutuhan yang lain dan itupun mobil tersebut sudah rusak sehingga dalam
pelaksanaan Sistem Administrasi Kependudukan belum berjalan dengan baik.

Disposisi, adalah watak dan karakteristik yang dimiliki oleh implementor, seperti komitmen,
kejujuran, sifat demokratis. Apabila implementor memiliki disposisi yang baik, maka implementor
tersebut dapat menjalankan kebijakan dengan baik seperti apa yang diinginkan oleh pembuat
kebijakan.

Dari hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa wewenang petugas sudah optimal
yang mana petugas melakukan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai pelaksana dalam
program jemput bola di Kabupaten Balangan.

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa target cukup
optimal yang mana pelaksanaan program jemput bola target yang dicapai sudah sampai dengan 80%
sedangkan target yang ditentukan adalah 100% sehingga dalam program yang dilaksanakan sudah
baik dalam pelaksanannya.

Dari hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa jadwal pelaksanaan tidak optimal
yang mana kurangnya petugas dalam pelaksanaan program jemput bola sehingga memerlukan waktu
yang lama dalam pelaksanaannya, dimana dalam pelaksanaan program jemput bola tidak sesuai
dengan waktu yang ditentukan, dalam perekaman yang dibutuhkan untuk 1 orang memerlukan waktu
2 sampai 5 menit akan tetapi karna jaringan dan petugas yang minim sehingga dalam pelaksanaannya
tidak tercapai.

Struktur birokrasi adalah struktur kelembagaan pelaksanaan program. Ada dua unsur dalam hal
ini, yaitu prosedur rutin atau standar prosedur operasi dan fragmentasi (pemecahan/pembagian untuk
beberapa bagian kekuasaan).

Dari hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa SOP sudah optimal yang mana
kompetensi petugas sudah baik, petugas melakukan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai
pelaksana dalam program jemput bola di Kabupaten Balangan.

Dari hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab petugas sudah
optimal yang mana petugas bertanggung jawab dalam pelaksanaan program jemput bola di
Kabupaten Balangan, dimana petugas melakukan sesuai dengan tugasnya.

Faktor-faktor mempengaruhi Implementasi Program Jemput Bola Dalam Meningkatkan
Kualitas Pelayanan Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil di Kabupaten Balangan terbagi
dua yaitu: penghambat adalah tidak adanya mobil operasional khusus dan minimnya jumlah petugas.
Sedangkan faktor pendukung adalah program jemput bola yang disosialisasikan, Koordinasi dan
kerjasama yang baik, sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya dan adanya upah bagi petugas.

SIMPULAN

Implementasi Program Jemput Bola Dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil di Kabupaten Balangan cukup optimal hal ini dapat dilihat dari
indikator: Pertama, sub variable komunikasi pada indikator koordinasi sudah optimal yang mana
Dinas Kependudukan dan Pencatatanm Sipil berkoordinasi dengan Kepala Desa ataupun pihak
Sekolah. Indikator sosialisasi sudah optimal yang mana program jemput bola adalah program
sosialisasi yang dijalankan agar masyarakat lebih paham pentingnya akan administrasi kependudukan
yang harus mempunyainya. Indikator kerjasama sudah optimal yang mana Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Balangan Bekerja sama baik dari Kantor Kecamatan yang ada pada
Kabupaten Balangan maupoun pihak Desa serta pihak sekolah-sekolah yang ada pada Kabupaten
Balangan. Kedua, sub variable sumberdaya pada indikator jumlah petugas belum optimal yang mana
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dalam pelaksanaan program jemput bola sehingga memerlukan waktu yang lama dalam
pelaksanaannya. Indikator sumberdaya finansial sudah optimal yang mana dalam upah untuk petugas
sudah tertara dalam peraturan daerah. Indikator fasilitas belum optimal yang mana tidak adanya mobil
operasional khusus dalam pelayanan jemput bola di Kabupaten Balangan, dimana mobil yang ada
hanya beroperasi untuk kebutuhan yang lain. Ketiga, sub variable disposisi pada indikator wewenang
petugas sudah optimal yang mana petugas melakukan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya
sebagai pelaksana dalam program jemput bola di Kabupaten Balangan. Indikator target cukup optimal
yang mana pelaksanaan program jemput bola target yang dicapai sudah sampai dengan 80%
sedangkan target yang ditentukan adalah 100% sehingga dalam program yang dilaksanakan sudah
baik dalam pelaksanannya. Indikator jadwal pelaksanaan kurang optimal karena kurangnya petugas
dalam pelaksanaan program jemput bola. Keempat, sub variable struktur birokrasi pada indikator SOP
sudah optimal yang mana petugas melakukan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Indikator
tanggung jawab petugas sudah optimal yang mana petugas bertanggung jawab dalam pelaksanaan
program jemput bola.

Faktor-faktor mempengaruhi Implementasi Program Jemput Bola Dalam Meningkatkan
Kualitas Pelayanan Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil di Kabupaten Balangan terbagi
dua yaitu: penghambat adalah tidak adanya mobil operasional khusus dan minimnya jumlah petugas.
Sedangkan faktor pendukung adalah program jemput bola yang disosialisasikan, Koordinasi dan
kerjasama yang baik, sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya dan adanya upah bagi petugas.
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